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ABSTRACT

MSMEs play a vital role in national economic development through economic
growth, job creation, and equitable distribution of benefits. The aim of this
community service is to enhance the human resource competencies of MSMEs
within the Islamic Boarding School in a sustainable manner. The role of the santri
as managers requires both theoretical guidance and practical mentoring in
developing operational procedures that meet their needs, focusing on enhancing
the required competencies. The method applied, involving interactive training
and direct practice by 50 managers, demonstrates high enthusiasm. Thus,
community service through training for santri to enhance their competencies is
crucial for the future. The outcome of these activities includes fostering self-
evaluation among santri to improve their competencies through work standards
and workflows. Additionally, the unique aspect of this initiative involves
enhancing their understanding of building strong teams and developing
sustainable business strategies through the managers' role as organizational
drivers.

ABSTRAK

UMKM memiliki peran vital dalam pembangunan ekonomi Nasional melalui
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan distribusi manfaat yang
merata. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia UMKM di Pondok Pesantren yang berkelanjutan. Peran
santri sebagai manajer membutuhkan pendampingan teoritis dan praktik dalam
membangun standar operasional prosedur yang sesuai dengan kebutuhan mereka
dengan fokus pada peningkatan kompetensi yang dibutuhkan. Metode yang
diterapkan dengan pelatihan interaktif dan praktik langsung oleh peserta
sebanyak 50 manajer menunjukkan antusiasme yang tinggi sehingga pengabdian
kepada masyarakat melalui pelatihan bagi santri untuk meningkatkan kompetensi
mereka dibutuhkan dimasa mendatang. Hasil dari kegiatan ini adalah
membangun kesadaran evaluasi diri para santri dalam meningkatkan kompetensi
mereka melalui standar kerja dan alur kerja, selain itu pembahasan yang unik
pada kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman mereka tentang membangun
tim yang kuat dan proses menyusun strategi bisnis berkelanjutan melalui peran
manajer sebagai driver keselamatan organisasi.
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PENDAHULUAN
Usaha mikro, kecil dan menengah merupakan salah satu pilar utama dalam

perekonomian nasional. Menurut data dari Kementerian KUKM pada tahun 2023, jumlah
UMKM mencapai 64,2 juta entitas, yang berkontribusi sebesar 61,07 persen terhadap PDB
atau setara dengan Rp8.573,89 Triliun. UMKM juga mempekerjakan 97 persen dari total
tenaga kerja di Indonesia dan memiliki porsi investasi sebesar 60,4 persen. Data ini
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki pondasi ekonomi yang kuat berkat banyaknya
UMKM serta kemampuan mereka dalam menyerap tenaga kerja.

UMKM juga terbukti Tangguh dalam menghadapi krisis ekonomi, memiliki Tingkat
perputaran transaksi yang tinggi, menggunakan bahan baku local, dan mendukung kebutuhan
primer Masyarakat. Dengan demikian UMKM memainkan peran strategis dan vital dalam
Pembangunan ekonomi nasional, tidak hanya dalam pertumbuhan ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja, tetapi juga dalam mendistribusikan manfaat Pembangunan secara merata,
terutama UMKM yang tumbuh dan berkembang di Pondok Pesantren.

Permasalahan yang dihadapi UMKM di Pondok Pesantren dengan keterbatasan
keterampilan karyawan menjadi kesulitan tersendiri bagi pengelola unit bisnis untuk
berkembang, Dimana konsep UMKM di Pondok Pesantren memiliki culture tersendiri, seperti
konsep yang diperkenalkan oleh Ghufron et al., (2022) bahwa pondok pesantren berpotensi
menciptakan lingkungan UMKM kompetitif dalam konteks industry halal, dengan kekuatan
pemberdayaan para santri yang kompeten mengelola UMKM tersebut tanpa mengesampingkan
nilai — nilai keislaman. Colquitt, Jason, LePine, (2019) menyatakan bahwa nilai budaya sangat
erat kaitannya dengan individual characteristics Dimana kompetensi karyawan yang berdaya
saing akan mendukung kebutuhan perilaku organisasi melalui kemampuan, kepribadian dan
nilai budaya yang tumbuh dalam organisasi.

Lemahnya kompetensi karyawan UMKM Pondok Pesantren juga dipengaruhi oleh
factor dukungan dari organisasi, karyawan yang belum terlatih berdampak langsung terhadap
efektivitas UMKM itu sendiri dan petunjuk teknis yang menjadi acuan seperti standar
operasional prosedur yang belum dapat diaplikasikan secara optimal. Sebagaimana pendapat
Robbins & Judge, (2013) bahwa karyawan yang belum terlatih tidak dapat menjalankan tugas
dengan efisien dan akurat, selain itu kualitas pekerjaan mereka kurang memadai, menghambat
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha UMKM (Andi Hendrawan, Aneu Yulianeu, 2018;
Sudrajad et al., 2023).

Swanson et al., (2020) menyebutkan bahwa kompetensi dan SOP yang lemah penuh
ketidak pastian bagi mereka yang memiliki loyalitas tinggi sehingga mereka kehilangan
navigasi dalam memberikan kinerja terbaiknya. Bagaimana tidak, bahwa UMKM bersentuhan
langsung dengan kondisi yang kompleks, sebagaimana pendapat Sudrajad et al., (2023)
karyawan UMKM yang tidak terlatih cenderung merasa tidak yakin dalam menghadapi situasi
yang kompleks juga ketidakpastian ini dapat mengganggu operasional dan mengurangi
efektivitas kinerja tim, sehingga menimbulkan ketidak puasan yang berdampak pada perasaan
frustasi dan tidak termotivasi yang dapat mempengaruhi moral dan loyalitas karyawan terhadap
UMKM sebagaimana pernyataan Colquitt, Jason, LePine, (2019:4) dalam bukunya.
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Keterbatasan kompetensi sumber daya manusia UMKM di Pondok Pesantren untuk
mengembangkan bisnis mereka terutama dalam menerapkan teknologi dan pengetahuan yang
baru, hal ini menggambarkan bahwa keterampilan dan pengetahuan manajerial yang terbatas
di kalangan santri. Sebagaimana diungkapkan oleh Swanson et al., (2020) manajer UMKM
yang memiliki penguasaan teknis dan standar operasional prosedur kerja akan mengetahui
kekuatan dan kelemahan sumber daya yang dimilikinya untuk dijadikan acuan dalam
menyusun perencanaan strategis, mengarahkan karyawan melakukan teknis yang inovatif dan
distribusi pengetahuan terhadap pengembangan sumber daya manusia yang terbatas. Sejalan
dengan pendapat Iswibiarka Wibowo et al., (2023) manajer yang memahami kebutuhan
organisasinya akan memotivasi karyawan untuk melakukan perubahan melalui provokasi etika
dan kepatuhan yang humanis, selain itu on the job training yang dapat dilakukan ditempat
kerja. Wu et al., (2018) menyarankan para pemimpin untuk merumuskan kebijakan yang dapat
dikerjakan secara bersama — sama, mereka hadir sebagai pemimpin yang mendengarkan ide
dan gagasan serta keluhan dari bawah, kemudian melakukan komunikasi dua arah untuk
kesejahteraan bersama dan pertumbuhan organisasi yang signifikan. Lemahnya pengembangan
sumber daya manusia juga ditandai dengan rendahnya kolaborasi dalam tim kerja juga
kurangnya jaringan dan kemitraan dengan pemasok, distributor, dan institusi pendukung
lainnya juga menjadi penghambat pengembangan bisnis UMKM, sebagaimana pendapat
Sudrajad et al., (2023) dimana membangun tim kerja yang kuat dan membangun kemitraan
yang baik menjadi kunci untuk kelancaran proses bisnis bagi UMKM.

Tujuan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan
peningkatan kinerja tim dan kompetensi standar operasional prosedur kerja UMKM melalui
pengelolaan sumber daya manusia di Pondok Pesantren dibawah naungan Yayasan Al
Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Desa Waru Jaya, Kecamatan Parung,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di laksanakan di unit bisnis UMKM dibawah
naungan Yayasan Al Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Desa Waru Jaya,
Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, pada hari sabtu, 29 Juni 2024.
Gambar 1 menampilkan kondisi tempat kegiatan PKM.

Gambar 1. Mitra dan Team PKM Program Studi Doktoral IlImu Manajemen Fakultas Pascasarjana
Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
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Sebelum pelaksanaan PKM, team dan mitra terlebih dahulu melakukan kajian masalah
yang dihadapi dengan metode observasi dan wawancara, metode observasi dilakukan untuk
melihat system yang sedang berjalan sebagaimana pendapat Noor, (2014) untuk melakukan
observasi peneliti melakukan pengamatan langsung yang dihimpun dalam catatan atau
rekaman kemudian metode wawancara dilakukan secara langsung kepada pengurus Yayasan
dan manajer UMKM dengan Teknik tanya jawab, hal ini dilakukan sebagaimana yang
disarankan oleh Sudaryono, (2018) bahwa wawancara membantu para peneliti memahami
permasalahan yang mendalam juga fenomena yang sebenarnya terjadi selain itu wawancara
juga mendorong narasumber untuk berpikir tentang solusi atau tindakan yang konstruktif
terkait topik yang diamati dan di bahas. Dari kajian tersebut permasalahan yang mendasar
adalah kinerja UMKM di Yayasan Al Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School belum
optimal dan kemampuan bekerjasama dengan tim di masing masing unit bisnis masih rendah.
Berdasarkan kajian permasalahan dengan mitra, maka PKM ini layak diberikan solusi
penyelesaian atas permasalahan yang dihadapi sebagai berikut:

1. Memberikan pelatihan pengembangan diri untuk menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) kerja bagi manajer.

2. Memberikan pelatihan keterampilan bekerjasama dengan tim (team work) untuk
pertumbuhan kinerja unit bisnis.

Kegiatan dimulai pukul 08.00 Wib sampai dengan pukul 12.00 Wib, dengan jumlah
peserta sebanyak 50 orang berasal dari para santri sebagai manajer (pengelola unit bisnis) dan
mahasiswa program studi Doctoral Ilmu Manajemen Fakultas Pascasarjana Universitas Negeri
Jakarta. Gambar 2 menampilkan poto bersama peserta dan narasumber setelah acara
pembukaan dan sebelum acara pelatihan dimulai.

Metode yang diterapkan dalam pelatihan pengelolaan manajemen sumber daya
manusia untuk meningkatkan Kkinerja tim dan kiat — kiat menyusun standar operasional
prosedur kerja pada unit bisnis UMKM di lingkungan Yayasan Al - Ashriyyah Nurul Iman
Boarding School Bogor ini ialah mengadopsi teori dan konsep dari Silberman et al., (2015)
tentang Skill and Knowledge-Based Training Dimana peserta dan instruktur mengintegrasikan
pengembangan keterampilan praktis dengan pemahaman teoritis, Pada umumnya, konsep ini
berkembang seiring dengan perkembangan pendidikan dan pelatihan profesional di berbagai
bidang. Perusahaan, lembaga pendidikan, dan pakar pelatihan telah secara bertahap
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mengadopsi pendekatan ini untuk memastikan bahwa peserta pelatihan tidak hanya mampu
melakukan tugas-tugas praktis, tetapi juga memiliki pemahaman mendalam tentang konsep dan
prinsip di balik keterampilan yang mereka kembangkan. Sejalan dengan pemahaman yang
dikemukakan oleh Newman & Rosenfield, (2024) bahwa konsep Pendekatan Berkelanjutan
dan Pembelajaran Sepanjang Hidup merupakan penekanan terhadap pentingnya pembelajaran
yang berkelanjutan di sepanjang karir untuk mengikuti perubahan teknologi dan kebutuhan
pasar. Pelatihan tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan awal, tetapi juga pada
peningkatan dan penyesuaian keterampilan seiring berjalannya waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al -
Ashriyyah Nurul Iman Boarding School Bogor berbentuk kegiatan pelatihan yang diberikan
kepada santri selaku manajer atau pengelola unit bisnis dibawah naungan Yayasan Al -
Ashriyyah Nurul Iman Boarding School Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Dengan focus
pada pengembangan softskill sumber daya manusia para santri untuk mendorong mereka lebih
memiliki kesiapan dalam mengelola dan mengembangkan unit bisnisnya. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam bukunya Silberman et al., (2015) bahwa pendekatan berbasis keterampilan
dan pengetahuan guna membangunkan ide dan gagasan manajer untuk memastikan bahwa
mereka tidak hanya mampu melaksanakan tugas — tugas praktis, tetapi juga memiliki
pemahaman mendalam tentang konsep dan prinsip dibalik keterampilan yang mereka
kembangkan.

Materi tentang Kerjasama tim dan tata cara penyusunan standar operasional prosedur
kerja melalui optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia disampaikan oleh saudara Erfan
Kurniawan, beliau merupakan Mahasiswa Program Studi Doctor IImu Manajemen Sumber
Daya Manusia Fakultas Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.
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Gambar 3. Penyampaian Materi Tentang Team Work dan SOP Kerja melalui Optimalisasi Pengelolaan
Sumber Daya Manusia

Materi pertama adalah tata cara menyusun standar operasional prosedur (SOP) kerja
dalam proses bisnis yang lebih terarah, menurut Irawati & Hardiastuti, (2016) SOP adalah
sebuah dokumen tertulis yang berisi tentang intruksi mengenai Langkah — Langkah yang harus
di ikuti dalam menjalankan tugas di dalam organisasi. Menurut Faishal et al., (2024) SOP
memiliki tujuan memastikan konsistensi, efisiensi, dan kualitas dalam pelaksanaan tugas —
tugas rutin. Dengan menyusun SOP yang baik, UMKM dapat mengatur proses kerja dengan
lebih terstruktur dan memastikan bahwa setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab
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yang terstandar. Beberapa langkah menyusun SOP yang diadopsi dari Bansal, (2024) yaitu:
pertama, membentuk tim khusus pembuatan SOP, tim terdiri dari orang — orang yang memiliki
pemahaman mendalam tentang proses kerja yang akan dijadikan acuan dan dituangkan dalam
SOP. Kedua, menentukan sasaran penerapan SOP, manajer atau pengelola bisnis memberikan
penjelasan tentang tujuan dan lingkup SOP yang akan dibuat. Ketiga, menentukan waktu dan
tempat penerapan SOP. Keempat, dokumentasikan kegiatan SOP, artinya manajer
mengumpulkan informasi tugas — tugas dan proses kerja yang akan dijadikan SOP sehingga
SOP yang ditetapkan tidak bias dan menjadi jelas. Kelima, Menyusun alur Kkerja, instruksi
kerja, dan formulir pendukung. Keenam, diskusi dan validasi SOP dengan tim yang terlibat.
Ketujuh, evaluasi dan perbaikan. Kedelapan, verifikasi dari sosialisasi kepada karyawan.
Terakhir, pemantauan dan analisis kerja SOP. Para santri sekaligus manajer bisnis di Pondok
Pesantren Al - Ashriyyah Nurul Iman Boarding School Bogor secara empiris sudah
mempraktikan proses ini namun belum tersetruktur, sehingga dengan pemahaman bagaimana
Langkah — Langkah ini diterapkan, pengelolaan bisnis menjadi jelas dan lebih terarah, yang
akan menghasilkan output sesuai harapan dan cita — cita pendirinya.

Untuk menguji sejauh mana mereka mampu Menyusun susunan SOP yang benar, para
santri diminta untuk mempraktikan Menyusun lagu dari potongan secarik kertas yang
disediakan oleh panitia, secarik kertas tersebut berisikan lagu yang diberikan kepada 8 orang
santri dan dibagikan secara acak. Sebelum peserta mempraktikan terlebih dahulu diberikan
penjelasan ketentuan yang dijelaskan oleh Andreas Wijaya dan Ahmad (Mahasiswa Program
Studi Doktoral Ilmu Manajemen Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas
Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta). Setelah mereka memahami ketentuan tersebut,
mereka diminta untuk Menyusun sesuai urutan dan dinyanyikan dimulai dari urutan pertama
sampai dengan selesai.

Materi terakhir adalah Kerjasama tim dalam mencapai tujuan, menurut Levi & Slem,
(1995) team work adalah Upaya kolaboratif dari sekelompok orang untuk mencapai tujuan
Bersama melalui pengintegrasian kompetensi individu — individu menjadi satu kesatuan
fungsional yang kuat. PABC, (2006) menyebutkan bahwa tujuan kerjasama dalam tim adalah
untuk meningkatkan produktivitas, dengan bekerja secara kooperatif, tim dapat menyelesaikan
tugas dengan efisiensi dan efektif dibandingkan dengan individu bekerja sendiri, cara ini dapat
diadopsi oleh para santri selaku pengelola unit bisnis untuk menyatukan kekuatan yang dimiliki
individu menjadi sekumpulan kekuatan, kedua, meningkatkan inovasi, kolaborasi dalam tim
dapat mendorong pengembangan ide — ide baru dan Solusi kreatif untuk masalah yang
dihadapi. Ketiga, meningkatkan kualitas hasil, melalui diskusi, pemecahan masalah Bersama,
dan pertukaran umpan balik, tim dapat mencapai standar kualitas yang lebih tinggi dalam hasil
kerja. Keempat, membangun hubungan kerja yang kuat, Kerjasama tim memperkuat hubungan
antarindividu di dalam tim, mempromosikan rasa saling menghargai, dan meningkatkan
kepercayaan satu sama lain. Terakhir adalah pengembangan individu, melalui Kerjasama tim,
anggota tim dapat belajar satu sama lain, mengembangkan keterampilan baru, dan tumbuh
secara professional dan pribadi. Dengan demikian, Kerjasama tim dalam membangun karakter
santri pada konteks membangun hubungan mereka bukan hanya pencapaian tujuan secara
kolektif, tetapi juga tentang membangun lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan
inovasi diantara anggota tim.

Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengekspresikan tentang
pencapaian tujuan secara kolektif yang dibangun dengan lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan dan inovasi diantara anggota. 6 orang santri yang mengelola unit bisnis
berpartisipasi mempraktikannya dengan terlebih dahulu menerima penjelasan ketentuan yang
diberikan oleh Andreas Wijaya dan Ahmad (Mahasiswa Program Studi Doktoral Ilmu
Manajemen Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Pascasarjana Universitas
Negeri Jakarta), mereka diminta untuk memindahkan selotif ke dalam botol secara Bersama —
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sama dari jarak sekitar 6 meter, praktik ini dilakukan untuk menguji bagaimana para manajer
ini membangun kekuatan tim dengan mempertimbangkan produktivitas, inovasi, kualitas hasil,
hubungan kerja yang kuat serta pengembangan individu untuk mencapai tujuan tim yang
sesuai. Dokumentasi hasil Kerjasama tim pengelola unit bisnis UMKM di Yayasan Al -
Ashriyyah Nurul Iman Boarding School Bogor.

Setelah mereka berhasil mempraktikan pencapaian hasil Kerjasama tim, terakhir
ditutup dengan sesi review dari Ust. Yahya (perwakilan manajer/pengelola unit bisnis) yang
menyatakan bahwa “pengalaman hari ini sangat berharga bagi kami terutama dalam memahami
konsep input, proses dan output dalam mengelola bisnis di Pondok Pesantren, karena jarang
sekali diberikan dan materi yang dipaparkan jarang ditemui secara menyeluruh sehingga
konsep pengelolaan sumber daya manusia melalui standar operasional prosedur kerja dan
Kerjasama tim dalam mencapai tujuan sangat menguatkan kami agar praktik yang sudah rutin
kami lakukan lebih terstruktur dan tertib sehingga kami yakin konsep — konsep ini akan
berdampak pada pertumbuhan unit usaha yang tumbuh di Yayasan Al - Ashriyyah Nurul Iman
Boarding School Bogor”. Opini statement ini membuktikan bahwa pelatihan keterampilan bagi
para manajer sangat dibutuhkan, sejalan dengan penelitian Paruli & Santosa, (2023) praktik
memungkinkan peserta pelatihan untuk menguji dan menerapkan pengetahuan yang telah
mereka pelajari dalam situasi yang relevan, hal ini membantu memperkuat pemahaman dan
meningkatkan keterampilan praktis. Relevan dengan pendapat Rose, (2023) bahwa pelatihan
membantu karyawan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sehingga pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas kerja sesuai dengan standar kerja yang berlaku pada
organisasi tertentu.

SIMPULAN

Pelatihan peningkatan kinerja tim dan kompetensi standar operasional prosedur kerja
UMKM Melalui pengelolaan sumber daya manusia di Yayasan Al — Ashriyyah Nurul Iman
Bogor memberikan manfaat secara langsung pada pengetahuan dan keinginan para pengelola
unit bisnis untuk bertransformasi menjadi lebih baik, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
yang dibangun oleh mereka mengundang tantangan kearah pengembangan unit bisnis yang
lebih kompetitif dimasa mendatang.

Pelatihan juga berdampak pada pengetahuan santri tentang proses penyusunan standar
operasional prosedur kerja dan proses bisnis menggarisbawahi pentingnya SOP sebagai
dokumen tertulis yang memberikan instruksi mengenai langkah-langkah yang harus diikuti
dalam menjalankan tugas di organisasi. pemahaman tentang proses ini penting untuk
mengelola bisnis secara lebih terstruktur dan terarah, dengan harapan menghasilkan output
sesuai dengan visi pendiri pondok pesantren.

Selain itu kegiatan pelatihan ini juga meningkatkan pemahaman santri tentang
Kerjasama tim dalam mencapai tujuan bersama dengan meningkatkan produktivitas melalui
kerja kooperatif, meningkatkan inovasi, meningkatkan kualitas hasil, membangun hubungan
kerja yang kuat, dan mengembangkan individu secara profesional. Bagi para santri yang
menjadi pengelola unit bisnis, kerjasama tim bukan hanya tentang mencapai tujuan bersama
tetapi juga membangun lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan inovasi di antara
anggota tim.

Kontribusi nyata dari pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat pada pelatihan
peningkatan kinerja tim dan kompetensi standar operasional prosedur kerja UMKM melalui
pengelolaan sumber daya manusia berdampak positif pada Lembaga Al-Ashriyyah Nurul Iman
Boarding School Bogor dan Universitas Negeri Jakarta. Kerjasama ini adalah bentuk
keseriusan akademik dan praktisi dalam mengakselerasikan teori dengan praktik, peserta dan
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narasumber memiliki kesempatan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka, secara
umum mereka merasa puas menunjukkan keberhasilan program yang diselenggarakan oleh
Program Studi Doktoral Ilmu Manajemen Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia di
Fakultas Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.
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